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ABSTRAK

HIMELDA HERMI ,56849/2010: Peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan
menggunakan Model pembelajaran
kooperatif tipe TGT di kelas V SDN 15
Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa dalam proses
pembelajaran terlihat guru masih menggunakan pendekatan konvensional. Selain
itu juga terlihat rendahnya minat siswa dalam belajar kelompok. Hal ini
disebabkan dalam pembentukan kelompok guru cenderung kurang
memperhatikan tingkat akademik siswa sehingga hasil belajar siswa rendah.
Menyikapi kenyataan di atas, perlu diadakan penelitian tindakan kelas (PTK).
PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di suatu kelas, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas tersebut. Dalam hal ini
model pembelajaran kooperatif tipe team game turmament (TGT) merupakan
salah satu model pembelajaran yang sangat efektif dan efesien untuk
dikembangkan.

Model kooperatif tipe TGT ini merupakan model pembelajaran yang
menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang beranggotakan 5 atau 6 orang.
Jenis penelitian ini adalah PTK dan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data penelitian ini berupa lembar pengamatan, kuis dan dokumentasi
dari setiap tindakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di kelas
SDN 15 Jalan Kereta api Pariaman Tengah

Pada aspek pengamatan RPP pada siklus I 81,2 % meningkat menjadi
93,7%. Pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru pda siklus I 79,1 meningkat
menjadi 9,16 pada siklus II. Begitu juga dengan aktifitas siswa dari 75% menjadi
87,5 % pada siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I telah mencapai 72,2
menjadi 82,1
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BAB 1
PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan suatu wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk
perilaku kehidupan sehari-hari. Depdiknas (2006:271) menjelaskan bahwa:

Mata pelajaran PKn di Sekolah Dasar (SD) merupakan mata pelajaran

yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami

dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Senada dengan pernyataan di atas, Wahab (1997:3) mengemukakan
bahwa:

PKn di SD merupakan program pendidikan yang berlandaskan nilai-

nilai Pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestrikan

nilai-nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya Bangsa Indonesia
yang diharapkan dapat menjadi jati diri yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku dalam kehidupan sehari-hari dari seluruh warga Negara

Indonesia.

Mata Pelajaran PKn di SD merupakan program pendidikan yang
bertolak dari dan memusatkan perhatian pada konsep, nilai, moral, norma, dan
perilaku sesuai Pancasila dan UUD 1945 serta hak dan kewajiban sebagai
warga negara.

PKn merupakan mata pelajaran yang tidak hanya menanamkan konsep
pengetahuan semata, tetapi di dalam PKn harus memuat semua aspek

pendidikan kewarganegaraan, seperti penanaman sikap dan keterampilan

sebagai bekal dalam membentuk warga negara yang demokratis.Selain itu

1



pembelajaran PKn harus mencakup tiga ranah pembelajaran, yakni ranah
kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap dan nilai) serta ranah psikomotor
(keterampilan). Pembelajaran PKn di SD akan menjadi suatu pengetahuan,
keterampilan, serta penanaman sikap dan nilai bagi peserta didik, jika guru
mampu menentukan cara terbaik dalam menyampaikan materi pada mata
pelajaran PKn tersebut. Salah satu caranya adalah guru harus mampu dan
terampil dalam menyampaikan materi dengan berbagai macam pendekatan
agar ketiga ranah baik kognitif,afektif dan psikomotor dapat tercapai dengan
baik.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di lapangan khususnya
SDN 15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Timur , dimana selama ini yang
terjadi dilapangan guru hanya manyampaikan materi pembelajaran PKn
cendrung secara konvesional yaitu dengan didominasi oleh metoda ceramah.
Penggunaan metoda ceramah ini membuat siswa jenuh, dan suasana belajar
jadi kaku dan monoton, dan siswa menjadi tidak aktif dalam pembelajaran Hal
ini terlihat dari hasil ujian semester II tahun ajaran 2012/2013 yang masih
rendah. Hal ini terlihat dari tabel ketuntasan hasil belajar PKn siswa kelas IV

semester II tahun ajaran 2012/2013 pada halaman berikut



Tabel 1 ketuntasan hasil belajar PKn siswa kelas IV semester II tahun ajaran

2012/2013
Nama o Ketuntasan Belajar

No Siswa KKM Nilai Tuntas Belun: Tuntas
1 | AA 70 40 \
2 | AAF 70 50 \
3 | AF 70 60 \
4 | ASH 70 70 N
5 | AF 70 80 N
6 | AH 70 75 \
7 | AP 70 40 N
8 | AM 70 80 \
9 |AR 70 90 N
10 | DAA 70 55 N
11 | DA 70 60 N
12 | EED 70 50 \
13 | FA 70 60 N
14 | FD 70 60 N
15 | MFF 70 70 N
16 | MR 70 60 \
17 | SF 70 50 \
18 | SR 70 40 \
19 | PA 70 90 N
20 | TS 70 30 \
21 | ZR 70 50 \
Jumlah Nilai 1260 70
Rata-rata 60
Jumlah Siswa tuntas 6 orang
Jumlah siswa belum tuntas 15 orang
Persentase Ketuntasan 28.57% 71.43%

Sumber : Data sekunder SDN 15 Jalan Kereta Api Pariaman
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proses pembelajaran PKN masih
jauh dari ukuran keberhasilan, karena hanya 28.57 % siswa yang mampu
mendapatkan nilai diatas KKM atau dari 21 siswa hanya 6 orang siswa yang
nilainya tuntas diatas KKM. Sedangkan 15 orang lainnya nilai nya masih jauh

dibawah KKM



Penulis sebagai fasilitator berkewajiban untuk mengatasi masalah
diatas. Penulis harus dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan dipelajari siswa. Banyak model yang dapat dipakai dalam
pembelajaran PKn, salah satunya model kooperatif tipe TGT (Team Game
Turnament) untuk mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotor
semaksimal mungkin. Dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT ini
siswa yang biasanya belajar secara individu akan belajar secara berkelompok.
Selain itu pembelajaran yang membosankan karena cara konvensional dapat
diatasi dengan pembelajaran bermain game yang ada pada model
pembelajaraan kooperatif tipe TGT sehingga siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran

Karena melalui model pembelajaran ini siswa akan belajar dalam
kelompoknya yang anggotanya bervariasi baik jenis kelamin maupun
kemampuannya. Dimana masing masing anggota kelompok yang memiliki
kemampuan yang setingkat akan dipertemukan dalam suatu pertandingan atau
turnament yang dikenal dengan “Tournanent Table” atau meja turnament
yang diadakan diakhir pokok bahasan. Skor yang didapat akan memberikan
kontribusi pada nilai kelompok. Penggunaan model pembelajaran ini membuat
siswa berusaha menguasai materi pembelajaran sebaik baiknya agar mampu
bersaing pada turnamen turnament yang diadakan. Sehingga kelompoknya
mendapat skor yang tinggi

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk memperbaiki

proses pembelajaran dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas yang



berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Dengan Menggunakan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT)Di Kelas

V Di SDN 15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah ”

b. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah secara umum dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peningkatan

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pkn Dengan Menggunakan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) Di Kelas V Di

SDN 15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah ?.

Rumusan masalah ini dapat dirinci sebagai berikut;

1. Bagaimana rencana pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Koopertif Tipe Team
Game Tournament (TGT) di kelas V di SDN 15 Jalan Kereta Api Kec
Pariaman Tengah?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Game Tournament (TGT) di kelas V di SDN 15 Jalan Kereta
Api Kec Pariaman Tengah ?

3. Bagaiman peningkatan hasil belajar PKn dengan penggunaan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) di kelas

V di SDN 15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah ?



¢. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKN menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) di
kelas IV DI SDN 15 Jalan Kereta Api kec Pariaman Tengah . Secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PKn untuk peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Koopertif Tipe Team Game Tournament (TGT) di kelas V di SDN
15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah r”

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Game Tournament (TGT) di kelas V di SDN 15 Jalan
Kereta Api Par Kec Pariaman Tengah ”

3. Hasil belajar PKn dengan penggunaan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) di kelas V di
SDN 15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah ”

d. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian tindakan kelas ini secara teorits untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pkn menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) di
lingkungan Di SDN 15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah . Secara

praktis manfaat dari hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat



memberikan informasi tentang cara menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) untuk meningkatkan hasil
pembelajaran Pkn kepada pihak pihak sebagai berikut:

1. Bagi penulis , untuk persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan dan meningkatkan pengetahuan tentang model model
pembelajaran yang akan digunakan di SDN 15 Jalan Kereta Api
Kec Pariaman Tengah

2. Bagi guru, bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan
pengalaman praktis dalam melaksanakan model pembelajaran Pkn
Menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Team Game
Turnament (TGT)

3. Bagi sekolah, untuk memotivasi meningkatkan kerjasama dan rasa

setiakawan dalam aktifitas pembelajaran Pkn



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur dalam menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami konsep selama proses pembelajaran.
Selama proses pembelajaran diharapkan dapat terjadi perubahan tingkah
laku, baik dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.
Sehingga dari kegiatan tersebut diperoleh hasil belajar.

Nana (2010:22) mengatakan “hasil belajar adalah kemampuan —
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”

Selain itu menurut kinsley (dalam Sudjana 2010:8) berpendapat
bahwa “hasil beljar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh dari
kegiatan belajar yang mencangkup ranah pengetahuan,sikap,dan
keterampilan

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang dialami siswa setelah mengikuti
pembelajaran baik dari segi pemahaman(kognitif), penghayatan ( afektif)
dan pengalamanya (psikomotor) agar adanya penguasaan yang tuntas

terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.



b. Hasil Belajar Pkn

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tolak ukur dalam memahami konsep belajar. Sesuai yang
dikemukakan oleh Nana (2010:3) “hasil belajar pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor”

Depdiknas (2006:271) mengemukakan bahwa “mata pelajaran PKn
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibanya
untuk menjadi warga negara yang cerdas , terampil, dan berkarakter
sesuai dengan yang diamandatkan oleh Pancasila dan UUD 1945~

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar PKn adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam pembentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai yzng diamanatkan oleh
Pancasial dan UUD 1945. Oengukuran hasil belajar peserta didik harus
mencakup 3 tanah yaitu ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan

psikomotor (keterampilan) dalam pembelajaran PKn



10

2. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Wahab (1997:4) berpendapat bahwa “Pendidikan PKn adalah
mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan
dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia. Nilai luhur dan moral tersebut diharapkan dapat diwujudkan
dalam bentuk prilaku kehidpan sehari hari siswa, baik sebagai individu
maupaun sebagai anggota masyarakat dan makhluk ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa

Kurikulum KTSP PKn (2006:271) menyatakan “PKn merupakan
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara
yang memahami dan mampu melaksanakan hak hakdan untuk menjadi
warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakteryang diamanatkan
oleh Pancasila dan UUD 1945

Berdasarkan beberapa pengertian diatas peneliti menyimpulkan
bahwa PKn adalah suatu mata pelajaran yang menanamkan kesadaran
bela negara, menghargai hak azazi manusia, melestariakan lingkungan
hidup, bertanggung jawab, taat pada hukum yang belaku serta bersikap
dan berprilaku anti KKN sesuai yang diamanatkan oleh Pancasila dan

UUD 1945

b. Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)
Menurut wahab (1997:14) fungsi PKn :

I)Mengembangkan dan melstarikan nilai-nilai dan moral Pancasila
secara dinamis dan terbuka. Dinamis dan terbuka dalam arti bahwa
nila dan moral yang dikembangkan mampu menjawab tentang
perkembangan yang terjadi dalam masyarakat, tanpa kehilangan jati
diri sebagai bangsa indonesia, yang merdeka bersatu dan berdaulat.
2)Mengembangkan dan membina manusia Indonesia seutuhnya yang
sadar politik dan Konstituasi Negara Kesatuan Republik Indonesia
berlandasan Pancasila dan UUD 1945. 3)Membina pemahaman dan
kesadaran terhadap hubungan abntar warga negara dengan negara,
antar warganegara negara sesama warga negara, dan pendidikan
pendahuluan bela negara agr mengetahui dan mampu melaksanakan
dengan baik hak dan kewajibannya sebagai warga negara.
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Sejalan dengan itu menurut Toyibin (1999:3) fungsi PKn adalah:

1)Mengembangkan dan melestarikan nilai pancasiala dalam
kehidupan sehari hari.2) Mengembangkan dan memnina siswa
yang sadar akan kewajiban, taat pada peraturan yang berlaku,
serta bepekerti luhur. 3)Membina siswa agar memahami dan
menyadari hubungan sesama anggota keluarga, sekolah dan
masyarakat seta kehidupan berbangsa bernegara.

Dari penjelasan diatas penulis simpulkan pendidikan PKn berfungsi
untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur pancasila dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menjadikan siswa sadar akan kewajiban

serta menaati peraturan yang berlaku serta memiliki budi pekerti luhur.

¢. Ruang lingkup Pembelajaran Pkn

Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas
(2006:271) meliputi aspek sebagai berikut:

(1) persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan negara kesatuan republik
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan, (2) norma, hukum,
dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata
tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma
yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-
norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistim hukum
dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional, (3) hak
asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan
internasional HAM, penghormatan dan perlindungan HAM, (4)
kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga
diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi,
kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan
bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara, (5)
konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi, (6)
kekuasaan dan politik meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat, demokrasi
dan sistem politik, budaya politik, budaya politik menuju
masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat
madani (7) pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar
negara dan ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai
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dasar negara, pengalaman nialai-nilai pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka, (8) globalisasi
meliputi: globalisasi di lingkungannya, dampak globalisasi,
hubungan internasional dan organisasi internasional dan
mengevaluasi globalisasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ruang lingkup pembelajan Pkn
SD meliputi (1) persatuan dan kesatuan bangsa, (2) norma, hukum dan peraturan,
(3) hak asasi manusia (4) kebutuhan warga negara, (5) konstitusi negara, (6)
kekuasaan politik, (7) Pancasila, (8) globalisasi.
Ruang lingkup yang akan dibahas yaitu persatuan dan kesatuan bangsa
khususnya Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

3. Hakekat Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Riyanto (dalam Taniredjo,2011:1) “ Model pembelajaran
adalah seperangkat komponen yang telah dikombinasikan secara optimal
untuk sebuah kualitas pembelajaran”

Sejalan dengan itu Joyce (dalam Rusman,2010:133) berpendapat
bahwa “model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum dan pembelajaran jangka panjang,
merancang bahan bahan penbelajaran dan membimbing pembelajaran di
kelas atau diluar kelas”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa mdel
pembelajaran adalah suatu rencana pembelajaran yang disususn secara
sistematis agar tujuam pembelajaran tercapai secara maksimal.

b. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen (Rusman,2010:202)
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Sedangkan menurut Slavin (dalam Taniredja,2011:56) “Pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran dengan seting kelompok kelompok
kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai
wadah siswa bekerja sama dan mememcahakan masalah melalaui interaksi
sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta didik
untukmempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan
menjadi narasumber bagi temannya yang lain”

Sejalan dengan itu Johnson (dalam Rusman, 2010:204) mengatakan

13

bahwa pembelajaran  kooperatif adalah pembelajaran dengan
memanfaatkan kelompok kelompok kecil dalam pembelajaran yang
memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang terdiri

dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang heterogen

. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT)
a. Pengertian model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (TGT)

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT)
mula-mula dikembangkan oleh David Devries dan Keith  Edwards
merupakan model pembelajaran kooperatif Jhon Hopkinsn yang pertama.
TGT menggunakan presentasi guru, kerja tim dan tournament

Menurut Johns Hapkins (2001:123) Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Game Tournament (TGT) adalah “ Model pembelajaran
dimana siswa dalam tim belajar yang terdiri dari 4-6 orang yang berbeda
tingkat kemampuannya, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Guru
menyampaikan pelajaran lalu siswa belajar dalam tim nya selanjutnya
diadakan turnament dimana siswa memainkan game akademik dengan
anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi tim mereka”.

Sejalan dengan itu  Slavin (2005:163) berpendapat bahwa
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) adalah

model pembelajaran menggunakan turnament akademik dan
menggunakan kuis- kuis dan sistem kemajuan individu dimana para
siswa berlomba sebagai wakil tim yang kinerja atau kemampuan
akademiknya setara. Dalam metode ini siswa setelah belajar dalam
kelompoknya, masing -—masing anggota kelompok yang
kemampuannya setingkat dipertemukan dalam suatu pertandingan
atau turnamen yang dikenal dengan “turnament table” yang
diadakan tiap akhir pokok bahasan. Skor yang didapat akan
memberikan kontribusi rata rata kelompok

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) adalah
model pembelajaran yang didahului oleh penyajian materi pembelajaran
yang oleh guru dilanjutkan dengan kerja kelompok dalam tim untuk
memantapkan materi dimana tiap akhir pokok bahasan tiap tiap anggota
yang memiliki kemampuan setara akan dipertemukan dengan penyajian
dalam sebuah turnament yang akan memaikan games. Skor yang didapat
akan memberi kontribusi pada nilai kelompok.

b. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT)

Menurut Taniredja (2005:72) pembelajaran kooperatif memiliki

kelebihan yaitu :

1)Siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan mengeluarkan
pendapat,2)Rasa percaya diri siswa tinggi,3)Perilaku mengganggu
terhadap siswa lain menjadi lebih kecil,4)Motivasi belajar siswa
bertambah,5)Meningatkaan kepekaan budi dan rasa
toleransi,6)Interaksi belajara anatara siswa dengan siswa, anatara
siswa dengan guru lebih hidup

Selain itu Menurut Slavin (2005:183) “Pembelajaran Kooperatif Tipe

Team Game Tournament (TGT) menambahakan dimensi kegembiraan yang
diperoleh dari permainan , teman satu tim akan saling membantu dalam
mempersiapkan diri untuk permaianan dengan mempelajari lember kegiatan dan
menjelaskan satub sama lain serta memastikan telah terjadi tanggung jawab
individual”

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulakan bahwa Pembelajaran

Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) yaitu siswa akan melakukan
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imteraksi sosial dengan temanya yang akan membuat rasa percaya dirinya dan
motivasi belajarnya meningkat sehingga tercipta kepekaan dan rasa toleransi

terhadap sesama serta meningkatkan rasa tanggung jawab

c. Langkah -langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (TGT)

Menurut Heny Christz (dalam Taniredja 2005:73) langkah —langkah
pembelajaran kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) adalah “ 1)
penyampaian informasi, 2) tahap pembentukan tim dan pengorganisasian
siswa, 3)tahap permaianan,4)tahap pemmberian penghargaan kelompok

Sedangkan menurut Slavin (2005:180) “langkah langkah Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) yaitu “1) presentsi kelas,
2)kelompok belajar, 3)turnamen dan 4) penghargaan tim

Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT penulis
menggunakan langkah langkah menurut Slavin. Adapun langkah tersebut yaitu:

1 Presentase Kelas

Setiap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT ini dimulai dengan penyajian materi oleh guru.
Sebelum menyajikan materi, terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif.
2 Kelompok Belajar

Pada tahap ini guru membagi siswa kedalam kelompok secara
heterogen baik jenis kelamin maupun kemampuan akademiknya. Setelah
itu  guru memberikan LKS pada setiap kelompok dan menjelaskan
ketentuan yang berlaku di dalam kelompok kooperatif. Kemudian meminta
siswa untuk bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah

dan pertanyaan yang terdapat pada LKS yang telah dibagikan. Langkah-
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langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: a) perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok ke depan kelas, b) kelompok lain
memberikan tanggapan atas hasil kerja kelompok yang disajikan, c)
membagikan kunci jawaban pada setiap kelompok, dan setiap kelompok
memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih
terdapat kesalahan-kesalahan.
3 Turnamen
Dalam permainan turnamen ini siswa tiap kelompok yang memiliki
kemampuam yang setingkat akan dipertemukan dalam suatu meja
turnamen dan diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal dari
kelompok yang sama. Dalam setiap meja turnamen diusahakan setiap
peserta homogen. Permainan ini diawali dengan dengan menentukan
pembaca soal, pemain pertama dan penantang dengan cara
pengambilan undian. Kemudian pembaca soal membacakan soal sesuai
dengan waktu yang ditentukan dalam soal. Setelah kartu soal habis
dibacakan, setiap pemain dalam satu meja menghitung jumlah kartu
yang diperoleh dan menentukan berapa poin yang diperolehnya.
Selanjutnya setiap pemain melaporkan pointnya kepada ketua
kelompok. Ketua kelompok memasukkan poin yang diperoleh anggota
kelompoknya pada tabel yang telah disediakan, kemudian menentukan

criteria penghargaan yang diterima oleh kelompoknya.

4 Penghargaan tim
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Langkah pertama sebelum memberikan penghargaan kelompok
adalah menghitung rerata skor kelompok. Untuk memilih rerata skor
kelompok dilakukan dengan menjumlahkan skor yang diperoleh oleh
masing-masing anggota kelompok dibagi dengan banyaknya anggota
kelompok. Pemberian penghargaan didasarkan atas rata-rata poin yang
didapat oleh kelompok tersebut. Dimana penentuan poin yang diperoleh
oleh masing-masing anggota kelompok didasarkan pada jumlah kartu
yang diperoleh seperti pada tabel berikut:

Tabel 2
Perhitungan poin untuk empat pemain

Pemain dengan Poin bila jgmlah kartu yang
diperoleh
Top Scorer (skor tertinggi) 40
High Middle Scorer (skor tinggi) 30
Low Middle Scorer (skor sedang) 20
Low Scorer (skor terendah) 10

Tabel 3
Perhitungan poin permainan untuk tiga pemain

Pemain dengan Poin bila (Jllilglelli}llelﬁartu yang
Top Scorer (skor tertinggi) 60
Middle Scorer (skor sedang) 40
Low Scorer (skor terendah) 20

Tabel 4
Perhitungan poin permainan untuk dua pemain

Pemain dengan Poin bila é;l;l;ii};elflaﬁu yang
Top Scorer (skor tertinggi) 60
Low Scorer (skor terendah) 20

Tabel 5
Kriteria penghargaan yang disarankan
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Kriteria (perolehan team) Penghargaan
Tim tertinggi [ Tim super
Tim tertinggi 11 Tim sangat baik
Tim tertinggi 111 Tim baik

d.Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan

Pendekatan Kooperatife tipe Team Game Turnament (TGT)

Pembelajaran Pkn dengan menggunakan metode pembelajaran

kooperatif tipe TGT ini merupakan pembelajaran yang didahului dengan

penyajian materi oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah

pertanyaan kepada siswa setelah itu pindah kekelompoknya masing-masing

untuk mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau

masalah-masalah yang diberikan guru.

Penulis sebagai fasilitator menggunakan langkah langkah menurut

Slavin karena pembelajaran koopertatif tipe TGT dapat membuat suasana

belajar gembira, melibatkan partisipasi semua siswa, menumbuhkan rasa

toleransi serta tanggung jawab bagi setiap anggota kelompok. Adapun

langkah langkah pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu:

1. Presentase Kelas

Setiap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT ini dimulai dengan penyajian materi oleh guru.

Sebelum menyajikan materi, terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan

pembelajaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif. Menggali

pengetahuan siswa tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia

2. Kelompok Belajar
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Pada tahap ini guru membagi siswa kedalam kelompok secara
heterogen baik jenis kelamin maupun kemampuan akademiknya. Setelah
itu  guru memberikan LKS pada setiap kelompok dan menjelaskan
ketentuan yang berlaku di dalam kelompok kooperatif. Kemudian meminta
siswa untuk bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah
dan pertanyaan yang terdapat pada LKS yang telah dibagikan. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: a) perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok ke depan kelas, b) kelompok lain
memberikan tanggapan atas hasil kerja kelompok yang disajikan, c)
membagikan kunci jawaban pada setiap kelompok, dan setiap kelompok
memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih
terdapat kesalahan-kesalahan.

3. Turnamen

Dalam permainan ini setiap siswa bersaing merupakan wakil dari
kelompoknya, masing-masing ditempatkan pada meja-meja turnamen.
Tiap turnamen ditempatkan 5 sampai 7 orang peserta, dan diusahakan
agar tidak ada peserta yang berasal dari kelompok yang sama. Dalam
setiap meja turnamen diusahakan setiap peserta homogen. Permainan ini
diawali dengan dengan menentukan pembaca soal, pemain pertama dan
penantang dengan cara pengambilan undian. Kemudian pembaca soal
membacakan soal sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam soal.
Setelah kartu soal habis dibacakan, setiap pemain dalam satu meja

menghitung jumlah kartu yang diperoleh dan menentukan berapa poin
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yang diperolehnya. Selanjutnya setiap pemain melaporkan pointnya
kepada ketua kelompok. Ketua kelompok memasukkan poin yang
diperoleh anggota kelompoknya pada tabel yang telah disediakan,
kemudian menentukan criteria penghargaan yang diterima oleh
kelompoknya.
4.  Penghargaan tim

Langkah pertama sebelum memberikan penghargaan kelompok
adalah menghitung rerata skor kelompok. Untuk memilih rerata skor
kelompok dilakukan dengan menjumlahkan skor yang diperoleh oleh
masing-masing anggota kelompok dibagi dengan banyaknya anggota
kelompok. Pemberian penghargaan didasarkan atas rata-rata poin yang
didapat oleh kelompok tersebut. Dimana penentuan poin yang diperoleh
oleh masing-masing anggota kelompok didasarkan pada jumlah kartu

yang diperoleh seperti pada tabel berikut:

B. KERANGKA TEORI

Penerapan model kooperatif dengan tipe TGT pada pembelajaran
PKn tentang NKRI di kelas V SDN 15 Jalan Kereta Api kec Pariaman
Tengah bertujuan agar siswa mengetahui dan memahami dan mampu
mendeskripsikan tentang NKRI. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
menjelaskan tujuan pelajaran serta menggali pengetahuan siswa dengan
menggunakan metode tanya jawab, sehingga dengan kegiatan tersebut dapat

membangkitkan skemata siswa sebelum masuk pada materi pelajaran .
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Kegiatan selanjutnya adalah menerangkan materi yang berkaitan
dalam bentuk informasi verbal kemudian menempatkan siswa kedalam tim-
tim heterogen yang terdiri dari empat samapai enam siswa. Anggota tim
tersebut mengerjakan LKS untuk mentuntaskan materi yang telah ada.
Setelah siap baru siswa diletakkan diminta untuk melakukan turnamen.
Siswa yang memiliki kemampuan yang sama akan dipertemukan dalam
meja turnamen yang sama pula. Skor yang didapat dimeja tuenamen oleh
masing masing anggota kelompok akan dimasukkan pada tabel yang
disediakan kemudian guru menghitung skor dan memberikan penghargaan

kepada kelompok sesuai kriterianya
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Bagan.1 Kerangka teori

Rendahnya Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di
Kelas IV Di SDN 15 Jalan Kereta Api Pariaman

A 4

Dilaksanakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT)

'

Langkah-langkah Pembelajaran dengan kooperatif tipe TGT

Presentasi kelas :Penyajian materi

. Kelompok Belajar  : terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa
yang ditempatkan dalam kelompok-kelompok.

Tournament :Berupa kartu bernomor yang berisi pertanyaan
untuk mengetes kemampuan siswa yang berisi
pengetahuan. Permainan dilaksanakan dimeja
meja tournamen

. Penghargaan Tim  :Pemberian penghargaan memanggil salah satu

utusan kelompok.

o ®

o

o

Hasil belajar Pkn siswa meningkat setelah mengunakan model
kooperatif tipe TGT di Kelas IV SDN 15 Jalan Kereta Api




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya yang
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe TGT dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Perencanaan dibuat dalam bentuk RPP menggunakan pendekatan
kooperatif tipe TGT yang disusun untuk satu kali pertemuan (2x 35 menit)
dengan materi yang diambil untuk siklus I adalah karakteristik wilayah
NKRI. Materi diambil berdasarkan kurikulum KTSP 2006 dan dituangkan
dalam seperangkat RPP. Dalam merancang RPP dengan penerapan tipe
TGT dalam pembelajaran guru harus melakukan langkah-langkah TGT .

2. Berdasarakan pengamatan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
maka hasil yang diperoleh pada siklus 1 adalah 75% meningkat menjadi
87,5% pada siklus ke II.

3. Pelaksanaan pembelajaran ini dirancang berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran pendekatan kooperatif tipe “TGT terdiri atas empat
komponen yaitu: 1) persentasi kelas 2) bekerja dalam tim 3) tournament
4) rekognisi tim. Berdasarkan pengamatan dari aspek guru pada siklus 1
pertemuan 1 yaitu 62,5% meningkat menjadi 83% pada siklus II,
sedangkan pada aspek siswa dari 66,6% meningkat menjadi 83% .

4. Hasil belajar aspek kognitif siswa menggunakan pendekataan koperatif

131
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tipe TGT di kelas V SDN 15 Jalan Kereta Api Kec Pariaman Tengah pada
siklus I pertemuan I adalah 65, pada siklus I pertemuan II menjadi 76,7
dan meningkat menjadi 82,4% pada siklus II. Sedangkan pada aspek
afektif dari 69 pada siklus I pertemuan ke II meningkat menjadi 78% dan
meningkat menjadi 82 pada siklus II. Dan pada aspek psikomotor dari 68
meningkat menjadi 77 pada siklus I pertemuan ke II dan meningkat lagi
menjadi 82 pada siklus ke II. Hal ini merupakan bukti pelaksanaan
penelitian yang telah dilakukan di kelas V SDN 15 Jalan Kereta Api Kec

Pariaman Tengah

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian penggunaan pendekatan

Kooperatif Tipe TGT dalam pembelajaran PKn kelas V SDN 15 Jalan Kereta

Api Kec Pariaman Tengah maka ditemukan saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan guru dapat membuat Rpp dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe TGT sebagai salah satu alternatif pemilihan pendekatan
dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, guru terlebih
dahulu harus menguasai langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe
TGT agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung efektif dan efisien

Bagi peneliti atau teman sejawat guru yang berminat melakukan
penelitian tindakan kelas dapat juga menggunakan TGT untuk jenjang

kelas dan pada pelajaran yang lain.
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